
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pemaparan dari hasil dan pembahasaan yang telah 

peneliti uraikan maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan diantaranya 

adalah; 

1) Partisipasi masyarakat dalam pemilihan anggota BPD di Desa Tawali 

Kecamatan Wera Kabupaten Bima cukup tinggi, dimana masyarakat sangat 

antusias untuk ikut berpartiipasi dalam mensukseskan acara pemilihan 

tersebut. 

2) Partisipasi masyarakat dalam pemilihan anggota BPD di Desa Tawali 

Kecamatan Wera Kabupaten Bima, dilihat dari aspek kesadaran kewajiban 

politik masyarakat sangat paham betul dan melibatkan diri secara aktif 

dalam mensukseskan acara pemilihan terebut. 

3) Partisipasi masyarakat dalam pemilihan anggota BPD di Desa Tawali 

Kecamatan Wera Kabupaten Bima sudah sangat aktif dan berjalan dengan 

lancar sampai acara selesai. Hal tersebut merupakan bentuk kesadaran 

politik masyarakat dan kontribusi masyarakat akan hak dan kewajiban 

mereka sebagai warga masyarakat setempat. 

4) Partisipasi masyarakat dalam pemilihan anggota BPD di Desa Tawali 

Kecamatan Wera Kabupaten Bima, bila dilihat dari indikator yakni Diskusi 

Politik, sudah cukup baik dan terarah. 

5) Partisipasi masyarakat dalam pemilihan anggota BPD di Desa Tawali 

Kecamatan Wera Kabupaten Bima, jumlah suara sah yang dikalkulasikan  

yaitu (1.099) suara dan jumlah suara batal (5) suara. 
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5.2  Saran  

Adapun saran yang peneliti sampaikan dalam kesempatan ini diantaranya adalah 

1) Berdasarkan dengan hasil kesepakatan kepala desa, tokoh masyarakat dan 

tentunya aparatur desa yang ada tentang mekanisme proses pemilihan 

ketua serta anggota BPD di Desa Tawali Kecamatan Wera Kabupaten 

Bima Tahun 2019, proses pemilihan dilakukan dalam satu KK diwakili 

oleh satu orang ini dinilai sebagai solusi dari kesibukan masyarakat 

hingga penghematan pengeluaran anggaran desa terhadap proses 

pemilihan. Jadi harapan peniliti terhadap proses pemilihan ketua serta 

anggota BPD diperiode berikutnya  seyogyanya tidak lagi menggunakan 

sistem pemilihan secara keterwakilan seperti ini, sebab berdasarkan 

Aturan Konstitusi Tentang Pemilihan Umum yang menjelaskan seluruh 

warga negara wajib mempunyai hak memilih agar partisipasi masyarakat 

dalam berdemokrasi terlihat lebih efektif dari pada sebelumnya. 

2) Bagi peneliti yang ingin meneliti dengan judul yang sama agar lebih 

memperbanyak wawasanya, hasil wawancaranya agar lebih diperbanyak, 

dan memperluas analisisnya sehingga memiliki keterkaitan yang kuat 

antara hasil wawancara dengan penjabaranya sesuai dengan konsep yang 

di sesuaikan baik secara teoritis dan praktik dilapangan tempat 

melakukan penelitian 

3) Semoga karya ini dapat memiliki manfaat bagi saya pribadi, bagi institusi 

, dan bagi instansi dimana saya melakukan penelitian, peneliti menyadari 

bahwa penulisan ini jauh dari kata sempurna, karna kesempurnaan hanya 

milik Allah SWT, penulis mengucapakan banyak terimkasih terhadap 

semua pihak yang telah membantu terhadap penulisan ini sehingga dapat 

di selesaikan. 
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